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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Belut sawah (Monopterus albus) merupakan salah satu komoditas 

potensial untuk dibudidayakan karena memiliki permintaan pasar yang tinggi 

terutama pasar ekspor. Hingga tahun 2015 terdapat 4 negara terbesar penghasil 

belut sawah yaitu China, Thailand, Kamboja, dan Singapura. Perdagangan 

internasional untuk belut sawah mulai tercatat sejak tahun 2003 hingga 2015 

dengan nilai produksi belut sawah dunia mencapai 369,189,582 ton. Harga 

tertinggi yang tercatat per Agustus 2019 mencapai $9.31/kg. China merupakan 

produsen belut sawah terbesar yang memasok kebutuhan dunia hingga 99,6% 

(Trigde, 2019) 

Berdasarkan penelitian Perdana (2013) media budidaya belut sawah yang 

terbaik adalah lumpur. Hal  ini dikarenakan lumpur merupakan habitat asli dari 

belut sawah sehingga lebih mudah beradaptasi dan menemilisir stres selama 

pemeliharaan. Sebagai upaya mengoptimalkan media budidaya perlu ditambahkan 

bahan pengkaya. yang diharapkan mampu menambah sumber hara makro dan 

mikro. Penambahan bahan organik akan memberikan pasokan energi tanah dan 

memperbaiki kondisi fisika dan kimia tanah (Subowo, 2010). Selain itu, 

Kesuburan tanah yang tinggi berpotensi menciptakan lingkungan yang baik untuk 

pertumbuhan mikroorganisme yang dapat dimanfaatkan sebagai pakan alami bagi 

belut sawah. Menurut Hill dan Watson (2007) makanan alami belut sawah 

berdasarkan isi usus belut, antara lain amphibian, ikan kecil, telur ikan, insekta, 

oligochaeta, bahan organik, tumbuhan dan kecebong. 

Syarat yang harus dimiliki oleh bahan pengkaya antara lain, harus 

mengandung nilai nutrisi, mudah diproleh, tidak berkompetisi dengan manusia 

dan harga terjangkau. Ampas tahu merupakan salah satu limbah industri yang 

dapat dimanfaatkan sebagai pengkaya media karena limbah tersebut diperkirakan 

masih banyak mengandung unsur yang dapat dimanfaatkan sebagai sumber nutrisi 

bagi mikroorganisme yang ada pada kegiatan budidaya belut sawah. Menurut Tua 

et al. (2014) keuntungan menggunakan ampas tahu sebagai pupuk antara lain 
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ketersediaan dan kandungan protein yang cukup tinggi. Kandungan gizi dalam 

ampas tahu adalah protein 21,23%, lemak 16,22%, karbohidrat 19%, serat kasar 

29,59%, kadar abu 5,45%, dan air 9,84% (Mursining, 2006). Limbah tahu juga 

mengandung Nitrogen (N), fosfor (P), Kalium (K), Calsium (Ca), Magnesium 

(Mg), dan Karbon (C) organik yang berpotensi untuk meningkatkan kesuburan 

tanah (Duldjaman, 2004). 

Berdasarkan potensi yang dimiliki oleh ampas tahu yang dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pengkaya media pemeliharaan belut sawah, maka 

perlu dikaji lebih lanjut persentase optimal dari pemanfaatan ampas tahu, untuk 

meningkatkan produksi budidaya belut sawah. 

 

1.1. Rumusan Masalah 

Kebutuhan belut sawah di pasar selama ini masih dipenuhi dengan 

mengandalkan penangkapan di alam. Hal ini menyebabkan suplai belut sawah 

tidak kontinyu, karena musim penangkapan hanya dapat dilakukan pada saat 

musim penghujan. Salah satu cara utuk mengatasi hal tersebut yaitu melakukan 

budidaya. Umumnya belut dibudidayakan dengan menggunakan lumpur sebagai 

media pemeliharaan, tapi penggunaan lumpur saja belum memberikan hasil 

produksi yang baik karena diduga minimnya nutrisi yang dapat dimanfaatkan oleh 

belut. Oleh karena itu, penambahan bahan pengkaya di media budidaya 

diharapkan mampu meningkatkan nutrisi terutama sumber hara makro dan mikro 

di lumpur sebagai makanan cadangan bagi belut sawah. ampas tahu berpotensi 

menjadi bahan pengkaya karena mengandung unsur Nitrogen (N), fosfor (P), 

Kalium (K), Calsium (Ca), Magnesium (Mg), dan Karbon (C) organik yang 

berfungsi untuk meningkatkan kesuburan tanah sehingga diharapkan dapat 

meningkatkan pertumbuhan belut sawah. Hipotesis yang digunakan adalah 

pengkayaan menggunakan ampas tahu di media budidaya diduga dapat 

mempengaruhi pertumbuhan belut sawah menjadi lebih baik dibandingkan tanpa 

pengkayaan.  
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1.2. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menentukan jumlah optimal ampas 

tahu yang ditambahkan ke dalam media pemeliharaan belut sehingga 

menghasilkan  pertumbuhan dan kelangsungan hidup yang lebih baik. Kegunaan 

dari penelitian ini adalah sebagai salah satu referensi teknik budidaya belut sawah 

dengan menggunakan ampas tahu bagi pembudidaya. 
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